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PERBANDINGAN KINERJA SOLAR HEAT ABSORBER
DENGAN KOLEKTOR DATAR BERLUBANG DAN TANPA
LUBANG

ABSTRAK

Pengeringan merupakan salah satu metode untuk
mengawetkan hasil pertanian atau perkebunan terutama makanan.
Solar dryer adalah suatu alat pengering energi matahari yang lebih
efektif daripada pengeringan dengan metode terbuka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja solar heat absorber
dengan kolektor datar berlubang dan tanpa lubang yang nantinya
dapat dimanfaatkan untuk proses pengeringan. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa, adanya peningkatan temperatur output pada
bagian absorber berlubang mengindikasikan bahwa, bagian tersebut
bekerja dengan maksimal dibandingkan bagian absorber halus.
Kecepatan kipas penghisap pada + 3 m/s memberikan hasil yang
lebih baik dari pada + 2 m/s. Adanya kolektor udara panas dapat
meningkatkan temperatur output yang lebih tinggi sehingga dapat
dimanfaatkan untuk pengeringan atau aplikasi yang lainnya.

Kata Kunci : Pengeringan, Solar dryer



COMPARATION PERFORMANCE OF SOLAR AIR HEATER
WITH FLAT-PLAT COLLECTOR : PERFORATED AND
SMOOTH

ABSTRACT

Drying is a method for preserve agricultural products and park
especially for food. Solar dryer is a dryer with solar energy more
effective than open drying method. The aim of this research is to
detect performance of solar air heater with flat-plat collector for both
that can be maked use for drying process. The result showed that,
existence temperature ouput in perforated absorber indicated that,
part can work better than smooth absorber. Fan velocity with speed
of + 3 m/s can give better result than that of £ 2 m/s. The existence
of collector can increase ouput temperature so that can be used for
drying or other applications.

Key Word : Drying, Solar dryer
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